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ABSTRAK 

Uci Ramadhani, 16134117 : Analisis Pembiayaan Murabahah pada BNI 

Syariah Cabang Padang 

Dosen Pembimbing : Rosyeni Rasyid, SE., ME 

Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di BNI Syariah Cabang Padang 

yang berkantor di  JL. Blkng Olo No. 45, Padang Barat, Kp Jao,Kec.Padang 

Barat,Kota Padang, Sumatera Barat. 

Penelitian ini membahas tentang Analisis Pembiayaan Murabahah pada 

BNI Syariah Cabang Padang. Tujuan penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui 

prosedur pembiayaan murabahah pada BNI Syariah Cabang Padang, (2) Untuk 

mengetahui upaya penyelesaian pembiayaan murabahah yang tidak lancar pada 

BNI Syariah Cabang Padang. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

data antara lain: Metode observasi, metode wawancara, dan metode penelitian  

dekriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa prosedur pembiayaan 

dilakukan dengan murabahah konsumtif yang mana harus melalui tahap 

pengajuan, verifikasi dokumen, penyelidikan informasi, kunjungan calon nasabah, 

verifikasi usaha nasabah, proses skoring dan persetujuan pemutusan dan pencairan 

dana. Dari prosedur yang telah dilakukan oleh BNI Syariah Cabang padang dilihat 

bahwa pihak bank sudah sepenuhnya dengan baik melakukan pemberian 

murabahah sesuai dengan prosedur yang berlaku, dimana tidak lansung mencabut 

nasabah yang pembiayaan murabahah yang bermasalah atau macet. 

Untuk mengatasi kredit yang bermasalah BNI Syariah Cabang Padang 

akan melakukan beberapa upaya penyelesaian yaitu dengan memberikan 

pembianaan terhadap karyawan supaya lebih teliti agar bisa meminimalisis 

pembiayaan murabahah bermasalah serta memberikan surat peringatan jatuh 

tempo dan kunjungan pihak bank terhadap nasabah ketika mengalami pembiayaan 

bermasalah atau macet bisa dilakukan dengan bermusyawarah. Dalam penanganan 

pembiayaan bermasalah di BNI Syariah Cabang Padang menerapkan 

rescheduling, reconditioning, dan pengalihan atau pembiayaan ulang dalam 

bentuk pembiayaan Qardhul Hasan serta dilakukan pelelangaan dengan pihak 

ketiga. 

Kata kunci : Murabahah, Prosedur Pembiayaan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan dari badan usaha adalah untuk memperoleh dan 

meningkatakan keuntungan perusahaan. Untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar, perusahaan harus menjalankan aktifitas perusahaannya secara efektif dan 

efisien serta dengan manajemen yang tepat. Setiap manajer dituntut untuk mampu 

menjalankan menajerial perusahaannnya dimanapun mereka berada baik secara 

internal maupun eksternal perusahaan. 

Dalam dunia perbankan, manajemen menjadi sangat penting sebab hal ini 

akan mempengaruhi kinerja perbankan dan kepercayaan masyarakat. Bank memiliki 

karakteristik yang unik dalam peranannya sebagai lembaga perantara (intermediasi) 

sekaligus sebagai agen pembangunan perekonomian suatu masyarakat. Sektor 

perbankan memiliki beberapa keunikan yang berbeda dari badan  usaha  lainnya.  

Salah  satunya  terlihat  pada  struktur  permodalannya dengan tingkat hutang 

(leverage) yang jauh lebih tinggi dalam perbankan itu yang dibentuk dengan 

memanfaatkan dana-dana masyarakat yang mempercayakannya pada bank. 

Perkembangan peran perbankan syariah di Indonesia tidak lepas dari sistem 

perbankan di Indonesia secara umum. Sistem perbankan syariah juga di atur dalam 

Undang-Undang No.10 tahun 1998 dimana Bank umum adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensioanal atau berdasarkan prinsip syariah 

yang kegiatannya memberikan jasa.Menurut Adnan (1999) Bank Syariah adalah 
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manajemen yang memberikan kepercayaan masyarakat dan sesaui dengan ajaran 

agama bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank islam 

adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya 

dikembangkan berdasarkan pada Al-Qur’an dan hadist Nabi SAW. Dengan kata 

lain bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan berfungsi untuk mengumpulkan, menegelola dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali kepada masyarakat. Bank syariah juga berfungsi untuk 

mengumpulkan, mengelola dan menyalurkan zakat infak shadaqah (ZIS) kepada 

masyarakat yang berhak menerimanya. Pembiayaan sering digunakan untuk 

menunjukan aktivitas utama bank syariah, hal ini berhubungan dengan rencana 

dalam memperoleh pendapatan 

Bank BNI merupakan suatu badan usaha dari sektor perbankan yang memiliki 

penerapan sistem perbankan syariah. Hal ini dinyatakan dengan adanya bank BNI 

syariah yang merupakan upaya dari bank BNI dalam menerapkan sistem perbankan 

syariah dimana bank syariah memiliki keunggulan seperti bebas biaya administrasi 

dimana bisa meringankan penabung yang nilai setorannya kecil, di syariah ada produk 

dengan akad yang dibuat untuk nasabah yang tujuannya menyimpan dana di bank dan 

bukan untuk mendapatkan bagi hasil. 

Produk di BNI Syariah tidak ada ditempat lain contohnya tabungan haji, wakaf 

hingga tabungan qurban, contoh tabungan haji ini untuk membantu pelaksanaan ibadah 

haji serta dilengkapi fasilitas untuk mendapatkan porsi haji dan kebutuhan lainnya. 

Bank Syariah tidak dikenal dengan sistem bunga dimana Bank Syariah menggunakan 

tabungan Syariah menggunakan sistem bagi hasil berdasarkan pendapatan yang 

diperoleh dari bank. 
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BNI Syariah juga gratis transfer ke BNI Konvensional dimana cukup berikan 

kode ataupun berikan info bahwa kita juga menggunakan bank BNI  Syariah. Dan juga 

memudahkan penggunaan Bank BNI Syariah bertransaksi dimana saja tanpa biaya di 

ATM bank BNI yang tersebar luas diberbagai wilayah disamping itu BNI Syariah juga 

dapat internet banking dan mobile banking internet banking menjadi fitur yang paling 

sering digunakan disinilah bisa melakukan transfer, cek pemasukan, pantau mutasi 

rekening hingga bayar tagihan. 

Bank BNI syariah dapat mengadopsi transaksi dini, kaitannya dengan 

kebutuhan nasabah untuk bisa membeli barang tertentu tetapi tidak cukup memiliki 

dana sehingga bank BNI syariah dapat memenuhi kebutuhan nasabah dengan 

pembiayaan al-murabahah. Mekanisme transaksi ini, Bank syariah melakukan akad 

dengan nasabah kemudian bank syariah membeli barang yang dibutuhkan oleh 

nasabah kepada supplier secara tunai, setelah menjual untuk bank syariah menujal 

kepada nasabah dengan pembayaran angsuran. Produk yang ditawarkan oleh Bank 

BNI syariah  tersebut sebagian besar memiliki kesamaan dengan yang ditawarkan 

oleh lembaga keuangan konvensional. Namun, dalam penerepannya tentu berbeda 

prinsip diantara bank konvensional dengan bank syariah.Menurut (Muhammad, 

2008:275) Pembiayaan Murabahah dapat dikategorikan ke dalam pembiayaan 

modal, pengadaan barang, pembangunan rumah dan lain-lain, dalam bentuk 

transaksi pembiayaan persediaan. 

3 jenis pembiayaan di perbankan Syariah yaitu : pembiayaan Murabahah, 

pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan musyarakah 

1. Pembiayaan Murabahah, berasal dari kata ribhu(keuntungan) yaitu jual beli 

dimana bank menyebut jumlah keuntungannya, bank sebagai penjual dan 
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nasabah sebagai pembeli dan haga jual adalah harga beli dari pemasok 

ditambah dengan biaya bank ditambah dengan marjin keuntungan. Pembiayaan 

Murabahah juga dapat dilakukan dengan tunai dan tangguh. Pembayaran 

tangguh adalah pembayaran yang dilakukan tidak pada saat barang diserahkan 

kepada pembeli tetapi bayaran dilakukan dengan angsuran atau dengan waktu 

tertentu nantinya. Harga yang telah disepakati dalam murabahah harga jual, 

sedangkan biaya yang diperoleh harus diberitahukan nanti, jika nanti penjual 

akan mendapatkan diskon sebelum akad murabahah, maka nanti potongan akan 

menjadi hak si pembeli lagi. 

2. Pembiayaan Mudharabah, berasal dari kata dharb berarti memukul atau 

berjalan yaitu proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha 

akad kerja sama dalam usaha antara dua belah pihak. Pihak pertama, 

menyediakan seluruh modal sedangkan puhak yang kedua menjadi pengelola. 

Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 

sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 

bukan akibat dari kelalaian si pengelola. Jika kerugian akibat dari kelalaian 

pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersbeut. 

Pembiayaan Mudharabah penyediaan dana dan pengelola dana harus 

cakap hukum, pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak 

untuk menunjukan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak, Modal ialah 

sejumlah uang atau asset yang diberikan oleh penyedia dan kepada mudharib 

untuk tujuan usaha, keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat 

sebagai kelebihan dari modal, kegiatan usaha oleh pengelola sebagai 

perimbangan modal yang disediakan oleh penyedia dana. 



  

 

5 
 

3.   Pembiayaan Musyarakah, adalah akad kerjasama antara dua belah pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan 

kesepakatan sedangkan risiko berdasarkan porsi kontribusi dana.Dimana 

pernyataan ijab qabul harus dinyatakan oleh pihak untuk menunjukan kehendak 

mereka dalam mengadakan kontrak, pihak-pihak yang berkontrak harus cakap 

hukum, Objek akad yaitu modal kerja keuntungandan kerugian, biaya 

operasioan dan persengketaan. 

Dilihat dari penjelasan diatas, alasan memilih murabahah dimana barang 

yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariat islam, Bank dan nasabah harus 

melakukan akad murabahah yang bebas riba, Bank membiayai sebagian atau 

seluruh harga pembelian barang yang telah disepakati kualifikasinya, Bank membeli 

barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan pembelian ini harus 

sah dan bebas riba, Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika oembelian dilakukan secara hutang dan Bank kemudian 

menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga jual senilai harga beli plus 

keuntungannya dalam hal ini bank harus memberitahu secara jujur harga pokok 

barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.  

Menurut Adnan (2006) untuk menetapkan kualitas pembiayaan bank syariah 

di bagi menjadi lima golongan, yaitu: (1) Lancar (2) Kurang lancar (3) Dalam 

perhatian khusus (4) Diragukan dan (5) Macet. Suatu kredit dikatakan bermasalah 

atau macet berdasarkan pada kolektibilitas pembiayaannya. Kolekbilitas adalah 

keadaan pembayaran pokok atau angsuran dan bunga kredit oleh debitur serta 

tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana tersebut. 
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Tabel 1.1 : Pembiayaan konsumtif pada Bank BNI Syariah Cabang Padang 

 

Sumber : Bank BNI Syariah  

Dilihat dari tabel diatas pada tahun 2015 nasabah yang melakukan 

pembiayaan pada tingkat kolektibility (1) lancar sebanyak 88.51% dengan banyak 

nasabah 1562 orang, pembiayaan pada tingkat kolektibility (2) kurang lancar 

sebanyak 6,74% dengan banyak nasabah 102 orang, pembiayaan pada tingkat 

kolektibility (3) dalam perhatian khusus sebanyak 0,37% banyak nasabah 8 orang, 

pembiayaan pada tingkat kolektibility (4) diragukan sebanyak 1,19% banyak 

nasabah 7 orang dan pembiayaan pada tingkat kolektibility (5) macet sebanyak 

3,19% dengan banyak nasabah 31 orang. Pada tahun 2016 nasabah yang melakukan 

pembiayaan pada tingkat kolektibility (1) lancar sebanyak 83.41% dengan banyak 

nasabah 1381 orang, pembiayaan pada tingkat kolektibility (2) kurang lancar 

sebanyak 3.66% dengan banyak nasabah 93 orang, pembiayaan pada tingkat 

kolektibility (3) dalam perhatian khusus sebanyak 1,48% banyak nasabah 11 orang, 

pembiayaan pada tingkat kolektibility (4) diragukan sebanyak 0,63% banyak 

nasabah 10orang dan pembiayaan pada tingkat kolektibility (5) macet sebanyak 

10,82% dengan banyak nasabah 196 orang. Pada tahun 2017 nasabah yang 

melakukan pembiayaan pada tingkat kolektibility (1) lancar sebanyak 90.84% 

dengan banyak nasabah 1083 orang, pembiayaan pada tingkat kolektibility (2) 
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kurang lancar sebanyak 5,84% dengan banyak nasabah 93 orang, pembiayaan pada 

tingkat kolektibility (3) dalam perhatian khusus sebanyak 0,81% banyak nasabah 7 

orang, pembiayaan pada tingkat kolektibility (4) diragukan sebanyak 1,26% banyak 

nasabah 7 orang dan pembiayaan pada tingkat kolektibility (5) macet sebanyak 

1,25% dengan banyak nasabah 16 orang. 

Dari penjelasan diatas maka pembiayaan pada tahun 2015 ke 2016 

mengalami kenaikan tetapi pada tingkat kolektibility (5) macet meningkat dengan 

nasabah yang menurun, pada tahun 2016 ke 2017 mengalami peningkatan serta 

tingkat kolektibility (5) macet mengalami penurunan dengan nasabah menurun. 

Berdasarkan berbagai uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik memilih 

judul : “Analisis Pembiayaan Murabahah Pada Bank BNI Syariah Cabang 

Padang” 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian masalah diatas dapat diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah pada Bank BNI Syariah Cabang 

Padang ? 

2. Bagaimana upaya penyelesaian pembiayaan murabahah yang tidak lancar pada 

Bank BNI Syariah Cabang Padang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini memiliki beberapa tujuan bagi banyak 

pihak, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah pada Bank 

BNI Syariah Cabang Padang. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana upaya penyelesaian pembiayaan murabahah yang 

tidak lancar pada Bank BNI Syariah Cabang Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Sebagai salah syarat untuk memenuhi Tugas Akhir Program Studi DIII 

Jurusan Manajemen Perdagangan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang, serta sebagai bahan masukan untuk mrnambah dan memperluas 

pengethauan penulis, khususnya yang berkaita dengan manajemen risiko pada 

pembiayaan perbankan. 

2. Bagi Akademis 

Sebagai karya ilmiah yang dapat dijadikan referensi ataupun tambahan 

infosrmasi bahi civitas akademik Universitas Negeri Padang, serta 

memeperkenalkan Universitas Negeri Padang kepada masyarakat luas dan 

khususnya Program Studi DIII Manajemen Perdagangan. 

3. Bagi Perusahaan 

Memberikan kontribusi yang bermanfaat atau dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dan manajer dalam melakukan manaejem risiko pada 

pembiayaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian tentang Analisis Pembiayaan Murabahah pada 

BNI Syariah Cabang Padang, maka dapat ditarik kesimpulan antara 

lain sebagai berikut : 

1. Dalam melakukan prosedur Pembiayaan Murabahah pada BNI 

Syariah Cabang Padang dilakukan dengan pembiayaan Murabahah 

Konsumtif yang mana harus melakukan beberapa tahap pengajuan 

seperti tahap pengajuan, verifikasi dokumen, penyelidikan informasi, 

kunjungan calon nasabah, verifikasi usaha nasabah, proses skiring 

dan persetujuan pemutusan, dan pencairan dana. 

2. Prosedur pembiayaan murabahah Bank BNI Syariah Cabang Padang 

belum sepenuhnya melakukan pemberian kredit sesuai prosedur 

yang berlaku. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya terjadi kredit 

yang kurang lancar atau kredit bermasalah. 

3. Untuk menangani pembiayaan murabahah yang bermasalah maka 

BNI Syariah Cabang Padang lebih baik menetapkan prosedur 

penanganan yaitu dengan memberikan pembianaan terhadap 

karyawan supaya lebih teliti agar bisa meminimalisis pembiayaan 

murabahah bermasalah serta memberikan surat peringatan jatuh 

tempo dan kunjungan pihak bank terhadap nasabah ketika 

mengalami pembiayaan bermasalah atau macet bisa dilakukan 
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dengan bermusyawarah. Dalam penanganan pembiayaan bermasalah 

di BNI Syariah Cabang Padang menerapkan rescheduling 

(memperpanjang jangka waktu pembiayaan), reconditioning 

(mengubah persyaratannnya. 

B. Saran 

Setelah melakukan analisis, maka saran-saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut : 

1. Analisis terhadap calon debitur yang dilakukan oleh karyawan 

bagian kredit perlu diperbaiki dan lebih teliti sehingga di masa 

mendatang kredit kurang lancar bisa lebih baik. 

2. Melakukan kunjungan berkala dengan debitur agar menjalin 

hubungan kekeluargaan yang baik dan sekaligus mengingatkan 

debitur mengenai waktu pembayaran angsuran kredit. 

3. Pada tahap survei yang terdapat pada Bank BNI Syariah Cabang 

Padang sudah cukup baik, namun akan lebih baikya wawancara 

kepada nasabah tidak hanya dilakukan satu kali melainkan sesuai 

dengan teori yang ada. 
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